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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Makna Simbolik Kuda Dalam Belis Perempuan Pada Proses Adat
Perkawinan Masyarakat Hambapraing™ (Studi Interpretasi Pada Masyaraat Desa Hambapraing,
Kecamatan Kanatang, Kabupaten Sumba Timur). Dalam kehidupan masyarakat Sumba Timur
khususnya masyarakat Desa Hambapraing masih memegang teguh kebudayaan asli nenek
moyang yakni marapu. Simbol kuda merupakan hewan yang selalu dipakai dan dipercayai
mempunyai nilai-nilai sehingga selalu diberikan sebagai pemberian belis perempuan pada
proses adat perkawinan. Masyarakat Desa Hambapraing memaknai kuda sebagai simbol
ketaatan yang dilihat dari nilai religius, hubungan kekerabatan dari nilai sosial, dan pengikat
dari nilai hukum adat. Oleh sebab itu penulis ingin mengetahui makna yang terkandung dalam
simbol hewan kuda, dengan rumusan masalah “Apa makna simbolik kuda dalam belis
perempuan pada proses adat perkawinan desa Hambapraing, Kecamatan Kanatang, Kabupaten
Sumba Timur?”.

Landasan konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep komunikasi,
konsep kebudayaan, simbolik, belis sumba timur dan teori interaksi simbolik. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode interpretasi dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Satuan kajian dalam penelitian seluruh masyarakat Desa Hambapraing, secara purposive
sampling dengan menggunakan sampel wilayah dan sampel informan sebanyak sepuluh (10)
orang dari berbagai latar belakang. Definisi konstruk tentang makna simbol kuda dalm belis
perempuan menggunakan pendefinisian yang sesuai dengan kerangka berpikir dari penelitian.

Hasil penelitian diketahui bahwa masyarakat Desa Hambapraing, meyakini kuda
sebagai pemberian belis perempuan dilihat dari nilai religius yakni merupakan lambang
ketaatan yang tidak terbatas di dunia saja melainkan dialam baka. Dimana kuda yang
dikorbakan pada saat tuannya sudah meninggal dipercayai dapat mengantarkan roh majikannya
kepada prai marapu atau tempat dimana roh marapu tinggal. Selain itu juga kuda sebagai
lambang kekuatan bagi keluarga baru dan juga sebagai lambang penghargaan kepada pihak
perempuan dalam keseriusan dari pihak laki-laki. Begitu juga nilai sosial, dimana belis kuda
melambangkan hubungan kekerabatan. Hal ini dimaksudkan agar tercipta hubungan yang baik
dan saling tolong menolong dari dua keluarga yang akan menjadi satu keluarga. Selain itu juga
kuda sebagai lambang penghormatan kepada orangtua dari perempuan. Dimana laki-laki
menghargai dan menghormati orangtua dari perempuan yang telah membesarkan dan
menyekolahkan anak mereka. Nilai hukum adat, dimana kuda dilambangkan sebagai pengikat
yang artinya bahwa kuda yang diikat merupakan tanda sudah ada calon yang telah datang
meminang. Ini dimaksudkan apabila perempuan menerima pinangan orang lain maka
dikenakan denda kepada pihak perempuan untuk menanggung 1 (satu) ekor babi, 1 (satu)
lembar kain dan menimbulkan kebencian dari keluarga pihak laki-laki. Apabila pihak laki-laki
tidak membawa kuda yang dijanjikan maka akan dikenakan denda berupa 2 (dua) ekor kuda
dan akan diusir dari rumah keluarga pihak perempuan.

Penulis menyimpulkan bahwa belis dalam upacara adat perkawinan merupakan mas
kawin atau pemberian yang diberikan kepada pihak laki-laki untuk diberikan kepada pihak
perempuan. Pemberian belis selalu ditandai dengan adanya hewan kuda dan barang berupa kain
dan sarung yang diberikan. Salah satunya hewan kuda yang dijadikan mahar (belis) dalam
setiap proses adat perkawinan dan akan dibalas dari pihak perempuan berupa belis barang yaitu
kain dan sarung.

Tentunya dalam penelitian ini, penulis memberikan saran-saran dimana adat budaya
belis tetap dipertahankan karena budaya sudah menjadi warisan turun-temurun dari nenek
moyang marapu bagi kepercayaan masyarakat desa Hambapraing, baik itu nilai-nilai budaya
maupun aturan adat yang berlaku.
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